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ABSTRACT

The rapid advancement of Artificial Intelligence (AI) has transformed digi-
tal businesses by enabling continuous product innovation to sustain competi-
tiveness. This study aims to analyze the role of AI in driving product inno-
vation and supporting digital business development. A quantitative explana-
tory approach was employed using a survey research design. Primary data
were collected from business practitioners and organizational decision-makers
who have implemented digital technologies and analyzed using Structural Equa-
tion Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS). The findings indicate that AI
significantly enhances product innovation through predictive analytics, machine
learning, and intelligent automation, enabling organizations to better understand
customer needs, accelerate product development, and improve service quality.
Furthermore, AI contributes to greater operational efficiency, stronger compet-
itive advantages, and the development of more adaptive business models. In
conclusion, AI serves as a strategic enabler of product innovation and digital
business competitiveness, emphasizing the importance of integrating AI into
long-term innovation strategies and digital transformation initiatives to achieve
sustainable business growth.

Ini adalah artikel akses terbuka di bawah CC BY 4.0 license.

ABSTRAK

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) telah mentransformasi bisnis digital melalui
peningkatan inovasi produk yang berkelanjutan untuk mempertahankan daya saing. Penelitian ini bertujuan menganal-
isis peran AI dalam mendorong inovasi produk dan mendukung pengembangan bisnis digital. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatori melalui metode survei. Data primer diperoleh dari pelaku usaha dan
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pengambil keputusan pada organisasi yang telah menerapkan teknologi digital, kemudian dianalisis menggunakan Struc-
tural Equation Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa AI secara signifikan
meningkatkan efektivitas inovasi produk melalui pemanfaatan analitik prediktif, machine learning, dan otomatisasi cerdas,
sehingga perusahaan mampu memahami kebutuhan pelanggan, mempercepat pengembangan produk, serta meningkatkan
kualitas layanan. Selain itu, AI berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi operasional, keunggulan kompetitif, dan
pengembangan model bisnis yang lebih adaptif. Kesimpulannya, AI merupakan faktor strategis dalam memperkuat in-
ovasi produk dan daya saing bisnis digital, sehingga integrasinya dalam strategi inovasi dan transformasi digital menjadi
penting untuk mendukung pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan.

Ini adalah artikel akses terbuka di bawah CC BY 4.0 license.
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1. PENDAHULUAN
Transformasi digital telah menjadi salah satu faktor utama yang mengubah lanskap bisnis global dalam

satu dekade terakhir [1]. Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat mendorong organisasi untuk
beradaptasi melalui penerapan berbagai inovasi digital guna meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha
[2]. Salah satu teknologi yang saat ini mendapatkan perhatian besar adalah Artificial Intelligence (AI) atau ke-
cerdasan buatan, yaitu teknologi yang memungkinkan sistem komputer meniru kemampuan kognitif manusia
seperti pembelajaran, analisis, prediksi, dan pengambilan keputusan [3]. Pemanfaatan AI telah berkembang
secara signifikan pada berbagai sektor, mulai dari perdagangan elektronik, layanan keuangan, pendidikan, ke-
sehatan, hingga industri kreatif [4]. Dalam konteks bisnis digital, AI tidak hanya berfungsi sebagai alat otoma-
tisasi proses operasional, tetapi juga menjadi pendorong utama terciptanya inovasi produk yang lebih adaptif
terhadap kebutuhan pasar [5]. Kemampuan AI dalam mengolah big data, memahami perilaku konsumen, serta
menghasilkan rekomendasi berbasis data memungkinkan perusahaan mengembangkan produk dan layanan
yang lebih personal, efisien, dan bernilai tambah tinggi [6, 7]. Kondisi ini menunjukkan bahwa inovasi produk
tidak lagi hanya bergantung pada kreativitas manusia semata, melainkan juga dipengaruhi oleh kemampuan
organisasi dalam memanfaatkan teknologi cerdas sebagai sumber keunggulan kompetitif [8].

Pentingnya pemanfaatan AI dalam pengembangan bisnis digital juga sejalan dengan agenda global
Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya SDGs 8 tentang Decent Work and Economic Growth serta
SDGs 9 tentang Industry, Innovation and Infrastructure [9]. Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) menegaskan
bahwa peningkatan produktivitas ekonomi dapat dicapai melalui diversifikasi, peningkatan teknologi, dan ino-
vasi yang berkelanjutan, sementara pengembangan industri yang tangguh memerlukan pemanfaatan teknologi
modern sebagai penggerak utama pertumbuhan ekonomi [10]. Target SDGs 8 secara khusus menekankan pent-
ingnya technological upgrading dan innovation untuk meningkatkan produktivitas ekonomi serta mendorong
pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) [11]. Selain itu, berbagai laporan Perserikatan
Bangsa-Bangsa menunjukkan bahwa AI berpotensi mempercepat pencapaian tujuan pembangunan berkelan-
jutan melalui peningkatan efisiensi, kualitas pengambilan keputusan, dan penciptaan peluang bisnis baru yang
lebih inklusif [12]. Teknologi AI juga dinilai mampu mendukung lebih dari seratus target SDGs melalui berba-
gai bentuk inovasi yang berkontribusi terhadap peningkatan produktivitas dan pertumbuhan ekonomi berbasis
digital [13]. Oleh karena itu, pemanfaatan AI dalam inovasi produk tidak hanya memiliki dampak ekonomi
bagi organisasi, tetapi juga memberikan kontribusi terhadap pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan
secara global [14].

Di Indonesia, perkembangan ekonomi digital menunjukkan tren yang sangat positif dan menjadi salah
satu sektor yang berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi nasional [15]. Meningkatnya jumlah pengguna
internet, penetrasi perangkat mobile, serta perubahan perilaku konsumen menuju layanan digital mendorong
perusahaan untuk terus menghadirkan produk dan layanan yang inovatif [16]. Persaingan bisnis digital yang
semakin ketat menyebabkan perusahaan tidak lagi dapat mengandalkan strategi konvensional dalam mencip-
takan nilai bagi pelanggan [17]. Organisasi dituntut untuk memahami kebutuhan pelanggan secara real-time,
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mengantisipasi perubahan tren pasar, serta menghasilkan produk yang lebih cepat dan relevan dibandingkan
kompetitor [18]. Dalam kondisi tersebut, AI hadir sebagai teknologi yang mampu mengintegrasikan analisis
data, machine learning, natural language processing, dan predictive analytics untuk mendukung proses ino-
vasi produk [19]. Melalui teknologi ini, perusahaan dapat mengidentifikasi preferensi pelanggan secara lebih
akurat, melakukan segmentasi pasar yang lebih efektif, mengoptimalkan desain produk, serta mempercepat
siklus pengembangan produk baru [20]. Bahkan, AI memungkinkan organisasi menciptakan model bisnis baru
berbasis data yang sebelumnya sulit diwujudkan menggunakan pendekatan tradisional [21]. Keunggulan terse-
but menjadikan AI sebagai salah satu teknologi strategis yang dipandang mampu meningkatkan produktivitas,
efisiensi operasional, dan keberhasilan inovasi dalam lingkungan bisnis digital yang dinamis [22].

Meskipun berbagai penelitian telah membahas penerapan AI dalam dunia bisnis, sebagian besar
studi masih berfokus pada aspek otomatisasi operasional, peningkatan efisiensi kerja, atau analisis perilaku
pelanggan [23]. Penelitian yang secara khusus mengkaji bagaimana pemanfaatan teknologi AI dapat men-
dorong inovasi produk sebagai faktor utama keberhasilan pengembangan bisnis digital masih relatif terbatas
dan tersebar pada berbagai disiplin ilmu [24]. Selain itu, perkembangan teknologi AI yang sangat cepat menye-
babkan munculnya berbagai pendekatan baru yang perlu dianalisis secara komprehensif untuk memahami kon-
tribusinya terhadap penciptaan nilai bisnis [25]. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis peran pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan dalam mendorong inovasi produk pada pengem-
bangan bisnis digital [26]. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis berupa penguatan
pemahaman mengenai hubungan antara AI, inovasi produk, dan bisnis digital, serta memberikan kontribusi
praktis bagi pelaku usaha, pengembang teknologi, dan pembuat kebijakan dalam merancang strategi trans-
formasi digital yang berkelanjutan [27]. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi
referensi dalam mengoptimalkan penggunaan teknologi AI untuk menciptakan inovasi produk yang berdaya
saing tinggi sekaligus mendukung pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan pada era ekonomi digital
[28].

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. AI dalam Bisnis Digital

AI merupakan cabang ilmu komputer yang berfokus pada pengembangan sistem yang mampu meniru
kecerdasan manusia, seperti kemampuan belajar, berpikir, menganalisis data, dan mengambil keputusan [29].
Dalam konteks bisnis digital, AI telah berkembang menjadi teknologi fundamental yang mendukung trans-
formasi proses bisnis dari pendekatan konvensional menuju pendekatan berbasis data (data-driven decision
making) [30]. Penerapan AI dalam bisnis digital mencakup berbagai aspek, seperti machine learning untuk
prediksi perilaku konsumen, natural language processing untuk layanan pelanggan otomatis, serta computer
vision dalam analisis visual produk [31]. Perkembangan ini menunjukkan bahwa AI tidak hanya berperan se-
bagai alat bantu operasional, tetapi juga sebagai enabler utama dalam menciptakan nilai tambah bisnis melalui
pemanfaatan data yang besar dan kompleks [32].

2.2. Inovasi Produk dalam Era Digital
Inovasi produk merupakan proses pengembangan atau peningkatan produk yang bertujuan untuk men-

ciptakan nilai baru bagi pelanggan dan meningkatkan daya saing perusahaan [33, 34]. Dalam era digital, inovasi
produk tidak lagi hanya bergantung pada kreativitas manusia, tetapi juga pada kemampuan organisasi dalam
mengelola data dan teknologi [35]. Faktor utama yang mempengaruhi inovasi produk meliputi kebutuhan
pelanggan, tren pasar, kemampuan teknologi, serta kecepatan adaptasi organisasi terhadap perubahan lingkun-
gan bisnis [36]. Digitalisasi telah mempercepat siklus inovasi produk, di mana ide dapat dikembangkan, diuji,
dan diluncurkan dalam waktu yang lebih singkat melalui dukungan teknologi digital [37].

2.3. AI dan Inovasi Produk
Hubungan antara AI dan inovasi produk menjadi semakin signifikan dalam beberapa tahun terakhir

[38]. AI memungkinkan perusahaan untuk memahami kebutuhan pelanggan secara lebih mendalam melalui
analisis data besar, sehingga proses pengembangan produk dapat lebih tepat sasaran [39]. Selain itu, AI
berperan dalam mempercepat siklus inovasi melalui otomatisasi proses desain, pengujian, dan evaluasi pro-
duk [40]. Dalam banyak studi, AI juga terbukti mampu meningkatkan kreativitas inovasi dengan memberikan
rekomendasi berbasis pola data yang sebelumnya tidak terlihat oleh manusia [41]. Dengan demikian, AI tidak
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hanya meningkatkan efisiensi inovasi produk, tetapi juga memperluas ruang kemungkinan dalam penciptaan
produk baru yang lebih relevan dan kompetitif [42].

2.4. Transformasi Bisnis Digital
Transformasi bisnis digital merupakan proses perubahan model bisnis yang mengintegrasikan teknologi

digital ke dalam seluruh aspek operasional organisasi [43]. Transformasi ini mencakup perubahan strategi,
proses, budaya organisasi, hingga pengalaman pelanggan [44]. Dalam konteks ini, AI menjadi salah satu
teknologi utama yang mempercepat transformasi digital melalui otomatisasi, personalisasi layanan, dan opti-
malisasi pengambilan keputusan berbasis data [45]. Perusahaan yang berhasil mengadopsi AI secara efektif
cenderung memiliki keunggulan kompetitif yang lebih tinggi karena mampu merespons perubahan pasar den-
gan lebih cepat dan akurat [46].

2.5. AI dan Sustainable Development Goals (SDGs)
Pemanfaatan AI dalam bisnis digital juga memiliki keterkaitan erat dengan pencapaian Sustainable

Development Goals (SDGs), khususnya SDGs 8 (Decent Work and Economic Growth) dan SDGs 9 (Indus-
try, Innovation, and Infrastructure) [47]. AI berkontribusi dalam meningkatkan produktivitas ekonomi melalui
otomatisasi proses bisnis dan peningkatan efisiensi operasional, yang sejalan dengan target SDGs 8 untuk men-
dorong pertumbuhan ekonomi berkelanjutan [48]. Selain itu, AI juga mendukung SDGs 9 dengan memperkuat
inovasi industri dan pengembangan infrastruktur digital yang lebih cerdas dan adaptif [49]. Beberapa laporan
global menunjukkan bahwa AI berpotensi berkontribusi terhadap sebagian besar target SDGs melalui pen-
ingkatan efisiensi, pengurangan biaya operasional, serta penciptaan model bisnis baru yang lebih inklusif dan
berkelanjutan [50].

2.6. Research Gap
Meskipun berbagai penelitian telah membahas penerapan AI dalam bisnis digital, sebagian besar studi

masih berfokus pada aspek otomatisasi proses bisnis, analisis perilaku konsumen, serta peningkatan efisiensi
operasional [51]. Penelitian yang secara spesifik mengkaji peran AI dalam mendorong inovasi produk masih
relatif terbatas. Selain itu, integrasi antara AI, inovasi produk, dan pengembangan bisnis digital dalam satu
kerangka analitis yang komprehensif masih jarang ditemukan. Lebih jauh lagi, masih sedikit penelitian yang
menghubungkan pemanfaatan AI dalam inovasi produk dengan pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan
(SDGs), khususnya SDGs 8 dan SDGs 9. Oleh karena itu, terdapat kebutuhan untuk mengembangkan kajian
yang tidak hanya menjelaskan hubungan teknis antara AI dan inovasi, tetapi juga melihat implikasinya terhadap
keberlanjutan ekonomi digital secara lebih luas.

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian

Gambar 1 menunjukkan kerangka konseptual penelitian yang menggambarkan hubungan antara AI,
Inovasi Produk, dan Pengembangan Bisnis Digital. AI diposisikan sebagai variabel independen yang berpen-
garuh terhadap Inovasi Produk dan secara langsung maupun tidak langsung mendorong Pengembangan Bisnis
Digital. Hubungan tersebut dimoderasi oleh Faktor Konteks yang mencakup kapabilitas digital, budaya inovasi,
kualitas data, dukungan manajemen, intensitas persaingan, dan dinamika pasar, yang dapat memperkuat atau
memperlemah efektivitas implementasi AI. Organisasi dengan kesiapan digital dan lingkungan inovasi yang
baik cenderung memperoleh manfaat yang lebih besar dari penerapan AI dalam meningkatkan kinerja bisnis
digital. Berdasarkan kerangka konseptual tersebut, hipotesis penelitian dirumuskan sebagai berikut:
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• H1: AI berpengaruh positif terhadap Inovasi Produk.

• H2: Inovasi Produk berpengaruh positif terhadap Pengembangan Bisnis Digital.

• H3: AI berpengaruh positif terhadap Pengembangan Bisnis Digital, baik secara langsung maupun tidak
langsung melalui Inovasi Produk.

• H4: Faktor Konteks memoderasi pengaruh AI terhadap Pengembangan Bisnis Digital, sehingga hubun-
gan tersebut menjadi lebih kuat pada organisasi yang memiliki kesiapan organisasi dan lingkungan bisnis
yang mendukung.

3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk menganalisis hubun-
gan antara AI, Inovasi Produk, dan Pengembangan Bisnis Digital. Pendekatan kuantitatif dipilih karena memu-
ngkinkan peneliti mengukur pengaruh antarvariabel secara objektif melalui data numerik yang diperoleh dari
responden. Penelitian ini bersifat eksplanatori, yaitu bertujuan menjelaskan hubungan kausal antara variabel
independen, mediasi, moderasi, dan dependen berdasarkan hipotesis yang telah dirumuskan.

3.2. Variabel Penelitian

Tabel 1. Variabel Penelitian
Variabel Definisi Operasional Indikator Utama Sumber Konsep
AI Tingkat pemanfaatan teknologi

AI dalam mendukung proses
bisnis, analisis data, dan
pengambilan keputusan organ-
isasi.

Machine learning, Natural Lan-
guage Processing (NLP), pre-
dictive analytics, computer vi-
sion, intelligent automation, big
data analytics, dan recommen-
dation system.

Literatur AI dan
Bisnis Digital.

Inovasi Produk Kemampuan organisasi dalam
menciptakan, mengembangkan,
dan menyempurnakan produk
agar sesuai dengan kebutuhan
pasar.

Pengembangan ide, identifikasi
kebutuhan pelanggan, desain
produk, pengujian produk, per-
sonalisasi, peningkatan kualitas,
dan percepatan peluncuran pro-
duk.

Literatur Inovasi
Produk.

Pengembangan
Bisnis Digital

Tingkat keberhasilan organisasi
dalam meningkatkan kinerja
bisnis melalui pemanfaatan
teknologi digital.

Daya saing, efisiensi opera-
sional, pertumbuhan penda-
patan, kepuasan pelanggan,
ekspansi pasar digital, dan
keberlanjutan bisnis.

Literatur Bisnis
Digital.

Faktor Konteks Faktor internal dan eksternal
organisasi yang memengaruhi
efektivitas implementasi AI
terhadap pengembangan bisnis
digital.

Kapabilitas digital, budaya in-
ovasi, kualitas data, dukungan
manajemen, intensitas persain-
gan, dinamika pasar, regulasi,
dan infrastruktur digital.

Literatur Trans-
formasi Digital.

Tabel 1 menjelaskan definisi operasional setiap variabel beserta indikator pengukurannya yang disusun
berdasarkan kajian literatur mengenai AI, inovasi produk, dan pengembangan bisnis digital. Indikator-indikator
tersebut menjadi dasar dalam penyusunan instrumen penelitian dan pengukuran konstruk pada analisis SEM-
PLS sehingga setiap variabel dapat diukur secara sistematis dan sesuai dengan tujuan penelitian.

Penelitian ini terdiri atas empat variabel, yaitu AI sebagai variabel independen, Inovasi Produk sebagai
variabel mediasi, Pengembangan Bisnis Digital sebagai variabel dependen, dan Faktor Konteks sebagai variabel
moderasi. Variabel AI diukur melalui penerapan machine learning, NLP, predictive analytics, computer vision,
intelligent automation, big data analytics, dan recommendation system. Inovasi Produk diukur berdasarkan ke-
mampuan menghasilkan dan mengembangkan produk sesuai kebutuhan pelanggan, sedangkan Pengembangan
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Bisnis Digital diukur melalui daya saing, pertumbuhan pendapatan, efisiensi operasional, kepuasan pelang-
gan, ekspansi pasar digital, dan keberlanjutan bisnis. Faktor Konteks diukur berdasarkan kapabilitas digital,
budaya inovasi, kualitas data, dukungan manajemen, intensitas persaingan, dinamika pasar, serta regulasi dan
infrastruktur digital.

3.3. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan atau pelaku usaha yang telah memanfaatkan teknologi

digital dalam aktivitas bisnisnya. Sampel penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu
berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Kriteria responden meliputi manajer, pemi-
lik usaha, atau pihak yang terlibat dalam pengambilan keputusan terkait implementasi AI, inovasi produk, dan
pengembangan bisnis digital. Jumlah sampel disesuaikan dengan kebutuhan analisis SEM-PLS, yaitu minimal
100–200 responden agar hasil penelitian memiliki tingkat representativitas yang memadai.

Pada penelitian ini, jumlah responden yang berhasil memenuhi kriteria penelitian dan digunakan
dalam proses analisis adalah sebanyak 150 responden. Seluruh data yang diperoleh telah melalui proses pe-
meriksaan kelengkapan dan validasi sehingga layak untuk dianalisis menggunakan metode SEM-PLS. Jumlah
responden tersebut telah memenuhi rekomendasi ukuran sampel minimum untuk analisis SEM-PLS, sehingga
hasil pengujian model dapat memberikan estimasi hubungan antarvariabel yang memadai dan dapat diandalkan.

3.4. Teknik Pengumpulan Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer yang diperoleh melalui penyebaran

kuesioner kepada responden. Instrumen penelitian disusun berdasarkan indikator-indikator yang telah dite-
tapkan pada masing-masing variabel. Pengukuran dilakukan menggunakan skala Likert lima poin, mulai dari
skor 1 (sangat tidak setuju) hingga skor 5 (sangat setuju). Penggunaan skala Likert bertujuan untuk mengukur
persepsi responden terhadap penerapan AI, tingkat inovasi produk, pengembangan bisnis digital, dan faktor-
faktor kontekstual dalam organisasi.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Pengukuran Model Luar

Tabel 2. Outer Loading
Konstruk Indikator Loading

Artificial Intelligence

AI1 0.842
AI2 0.856
AI3 0.817
AI4 0.879
AI5 0.831
AI6 0.845
AI7 0.822

Inovasi Produk

IP1 0.804
IP2 0.861
IP3 0.845
IP4 0.812
IP5 0.878
IP6 0.835
IP7 0.826

Pengembangan Bisnis
Digital

PBD1 0.853
PBD2 0.872
PBD3 0.816
PBD4 0.841
PBD5 0.863
PBD6 0.828

Faktor Konteks

FK1 0.815
FK2 0.837
FK3 0.861
FK4 0.842
FK5 0.819
FK6 0.854
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Berdasarkan Tabel 2, seluruh indikator memiliki nilai outer loading di atas 0,70 sehingga memenuhi
kriteria validitas konvergen. Hasil ini menunjukkan bahwa setiap indikator mampu merepresentasikan konstruk
yang diukur dengan baik dan memiliki hubungan yang kuat dengan variabel latennya. Oleh karena itu, seluruh
indikator dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam tahap analisis selanjutnya.

Tabel 3. AVE, Composite Reliability, dan Cronbach’s Alpha
Variabel AVE Composite Reliability Cronbach’s Alpha

AI 0.709 0.945 0.932
Inovasi Produk 0.697 0.942 0.927

Pengembangan Bisnis Digital 0.718 0.938 0.921
Faktor Konteks 0.703 0.934 0.934

Berdasarkan Tabel 3, seluruh variabel penelitian memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas. Nilai
AVE pada setiap konstruk berada di atas 0,50, sedangkan nilai Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha
seluruhnya melebihi 0,70. Hasil ini menunjukkan bahwa indikator yang digunakan mampu mengukur konstruk
secara valid dan konsisten, sehingga layak digunakan untuk analisis model struktural.

4.2. Inner Model Measurement

Tabel 4. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi (R2)
Variabel Endogen R2

Inovasi Produk 0.612
Pengembangan Bisnis Digital 0.731

Berdasarkan Tabel 4, nilai R2 untuk variabel Inovasi Produk sebesar 0,612, yang menunjukkan bahwa
AI mampu menjelaskan 61,2% variasi pada Inovasi Produk, sedangkan sisanya sebesar 38,8% dipengaruhi
oleh faktor lain di luar model penelitian. Sementara itu, nilai R2 untuk variabel Pengembangan Bisnis Digital
sebesar 0,731, yang berarti AI dan Inovasi Produk secara bersama-sama mampu menjelaskan 73,1% variasi
Pengembangan Bisnis Digital. Hasil pada Tabel 4 menunjukkan bahwa model penelitian memiliki kemampuan
prediktif yang baik dalam menjelaskan hubungan antarvariabel, khususnya dalam menggambarkan peran AI
dan Inovasi Produk terhadap pengembangan bisnis digital.

Tabel 5. Path Coefficient dan Pengujian Hipotesis
Hipotesis Hubungan Path Coefficient T Statistics P Values Hasil

H1 AI → Inovasi Produk 0.782 14.521 0.000 Diterima
H2 Inovasi Produk →

Pengembangan Bis-
nis Digital

0.463 7.884 0.000 Diterima

H3 AI → Pengemban-
gan Bisnis Digital

0.389 5.967 0.000 Diterima

H4 Faktor Konteks × AI
→ PBD

0.241 3.712 0.000 Diterima

Berdasarkan Tabel 5, seluruh hipotesis penelitian diterima. AI berpengaruh positif dan signifikan ter-
hadap Inovasi Produk serta Pengembangan Bisnis Digital, sementara Inovasi Produk juga berpengaruh positif
terhadap Pengembangan Bisnis Digital. Selain itu, Faktor Konteks terbukti memperkuat hubungan antara AI
dan Pengembangan Bisnis Digital. Hasil ini menunjukkan bahwa pemanfaatan AI dapat mendorong inovasi
dan mendukung pengembangan bisnis digital secara lebih optimal.

4.3. Diskusi
Hasil penelitian menunjukkan bahwa AI berpengaruh positif terhadap Inovasi Produk dan Pengem-

bangan Bisnis Digital. Pemanfaatan AI memungkinkan perusahaan melakukan analisis data secara lebih cepat
dan akurat untuk memahami kebutuhan pelanggan, memprediksi tren pasar, serta menghasilkan ide-ide baru
dalam pengembangan produk. Selain itu, implementasi AI juga membantu meningkatkan efisiensi operasional,
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mempercepat pengambilan keputusan, dan mengoptimalkan pengalaman pelanggan. Temuan ini menunjukkan
bahwa AI tidak hanya berperan sebagai teknologi pendukung, tetapi juga sebagai faktor strategis yang men-
dorong transformasi dan pertumbuhan bisnis digital.

Penelitian ini juga menemukan bahwa Inovasi Produk berpengaruh positif terhadap Pengembangan
Bisnis Digital serta berperan sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara AI dan Pengembangan Bisnis
Digital. Hal ini menunjukkan bahwa manfaat AI dapat ditingkatkan melalui kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan produk dan layanan yang inovatif. Selain itu, Faktor Konteks seperti kapabilitas digital, budaya
inovasi, kualitas data, dukungan manajemen, intensitas persaingan, dan dinamika pasar terbukti memperkuat
hubungan antarvariabel dalam penelitian. Oleh karena itu, keberhasilan pengembangan bisnis digital tidak
hanya bergantung pada penerapan teknologi AI, tetapi juga pada kesiapan organisasi dalam memanfaatkan
teknologi tersebut secara optimal.

5. IMPLIKASI MANAJERIAL
Hasil penelitian ini memberikan implikasi manajerial yang penting bagi perusahaan dalam mengem-

bangkan bisnis digital melalui pemanfaatan teknologi AI. Temuan penelitian menunjukkan bahwa AI mampu
meningkatkan inovasi produk dan mendorong pengembangan bisnis digital, sehingga perusahaan perlu men-
jadikan implementasi AI sebagai bagian dari strategi bisnis jangka panjang. Investasi pada teknologi AI, seperti
machine learning, predictive analytics, dan recommendation system, dapat membantu perusahaan memahami
kebutuhan pelanggan secara lebih akurat serta mempercepat proses pengembangan produk yang sesuai dengan
tuntutan pasar.

Secara operasional, perusahaan disarankan untuk menyusun roadmap implementasi AI secara berta-
hap dengan mengidentifikasi proses bisnis yang memiliki potensi otomatisasi tinggi, seperti analisis perilaku
pelanggan, prediksi permintaan pasar, personalisasi produk, dan layanan pelanggan. Implementasi AI se-
baiknya diawali melalui pilot project untuk mengevaluasi manfaat, risiko, serta kesiapan organisasi sebelum
diterapkan pada skala yang lebih luas. Selain itu, perusahaan perlu memperkuat data governance melalui pen-
ingkatan kualitas, keamanan, dan integrasi data sebagai fondasi utama penerapan AI, sehingga teknologi yang
diimplementasikan mampu menghasilkan informasi yang akurat, mendukung pengambilan keputusan berbasis
data, serta meningkatkan efektivitas inovasi produk dan pengembangan bisnis digital.

Di samping kesiapan teknologi, organisasi juga perlu meningkatkan kompetensi sumber daya manu-
sia melalui pelatihan di bidang AI, analitik data, dan pengambilan keputusan berbasis data agar implementasi
teknologi dapat dimanfaatkan secara optimal. Perusahaan juga disarankan untuk menetapkan indikator kinerja
utama, seperti percepatan waktu pengembangan produk, peningkatan kepuasan pelanggan, efisiensi opera-
sional, tingkat adopsi inovasi, dan pertumbuhan bisnis digital sebagai dasar evaluasi berkala terhadap efektivi-
tas implementasi AI. Dengan menerapkan strategi tersebut secara berkelanjutan, perusahaan dapat memperkuat
daya saing, meningkatkan kualitas inovasi produk, serta mewujudkan transformasi bisnis digital yang lebih
adaptif dan berkelanjutan.

6. KESIMPULAN
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh AI terhadap Inovasi Produk dan Pengembangan

Bisnis Digital, serta menguji peran Inovasi Produk sebagai variabel mediasi dan Faktor Konteks sebagai vari-
abel moderasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa AI berpengaruh positif dan signifikan terhadap Inovasi
Produk. Temuan ini menunjukkan bahwa pemanfaatan AI mampu membantu perusahaan dalam memahami ke-
butuhan pelanggan, menganalisis tren pasar, serta mendukung proses pengembangan produk yang lebih efektif
dan inovatif.

Selain itu, Inovasi Produk terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengembangan Bisnis
Digital. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa AI memiliki pengaruh langsung terhadap Pengembangan
Bisnis Digital serta pengaruh tidak langsung melalui Inovasi Produk. Dengan demikian, semakin optimal
penerapan AI dalam organisasi, semakin besar peluang perusahaan untuk menghasilkan inovasi yang dapat
meningkatkan daya saing dan memperkuat pertumbuhan bisnis digital. Temuan ini menegaskan bahwa inovasi
produk menjadi salah satu faktor penting yang menjembatani pemanfaatan teknologi AI dengan keberhasilan
pengembangan bisnis digital.

Penelitian ini juga menemukan bahwa Faktor Konteks, yang meliputi kapabilitas digital, budaya in-
ovasi, kualitas data, dukungan manajemen, intensitas persaingan, dan dinamika pasar, berperan dalam mem-
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perkuat hubungan antara AI dan Pengembangan Bisnis Digital. Oleh karena itu, keberhasilan implementasi
AI tidak hanya ditentukan oleh kecanggihan teknologi yang digunakan, tetapi juga oleh kesiapan organisasi
dalam mengelola dan memanfaatkan teknologi tersebut secara optimal. Secara keseluruhan, penelitian ini
menegaskan bahwa integrasi AI, inovasi produk, dan faktor pendukung organisasi merupakan elemen penting
dalam mendorong pengembangan bisnis digital yang berkelanjutan.

7. SARAN
Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan objek penelitian dengan melibatkan

berbagai sektor industri dan wilayah yang lebih beragam agar hasil penelitian memiliki tingkat generalisasi
yang lebih tinggi. Selain itu, penelitian mendatang dapat mengembangkan model penelitian dengan menam-
bahkan variabel seperti kapabilitas digital, budaya organisasi, kesiapan teknologi, atau orientasi inovasi se-
bagai variabel mediasi maupun moderasi untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
hubungan antara AI, inovasi produk, dan pengembangan bisnis digital. Dari sisi praktis, organisasi disarankan
untuk menerapkan AI secara bertahap melalui penguatan kualitas data, peningkatan kompetensi sumber daya
manusia, serta evaluasi berkala terhadap implementasi teknologi agar manfaat AI dalam meningkatkan inovasi
produk, efisiensi operasional, dan daya saing bisnis digital dapat dioptimalkan secara berkelanjutan.
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